BAB IV

ANALISIS SISTEM HISAB GERHANA BULAN MENURUT KH. NOO R

AHMAD SS DALAM KITAB NUR AL-ANWAR

A. Analisis Sistem Hisab Gerhana Bulan Menurut KH. Noo Ahmad SS

Dalam Kitab Nar al-Anwar
. Analisis Tabel Perhitungan

Hisab gerhana Bulan dalam kit&liir al-Anwarmerupakan sistem
hisab yang integratif yaitu sistem yang memadukatara tabel dan
metode perhitungan dalam satu kesatuan yang utika Hdanya
menggunakan metodenya saja maka tidak bisa disgdugan hisab
gerhana BulanN0r al-Anwéar Begitu juga jika hanya menggunakan
datanya saja, maka tidak bisa disebut dengan bisdiana BulamNar al-
Anwar. Oleh karena itu, penulis memakai istilah sistertuk memberikan
gambaran bahwa hisab gerhana dalam ihtabal-Anwarmerupakan satu
kesatuan yang utuh antara tabel dan metode peghitnya.

Sistem hisalNOr al-Anwarmerupakan sistem hisab yang lahir dari
kompromi beberapa kitab falak. KH. Noor Ahmad SShgatakan bahwa
hisab gerhana Bulan dalam kitadr al-Anwar terbagi menjadi dua
bagian,pertama tabel perhitungan dakedua metode perhitungan. Tabel

perhitungan bersumber dari kitaadirah al-Mial dan metode
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perhitungan merupakan hasil kompromi ddsKhulasah al-Wafiyyahdan

al-Mafa’ al-Sa’id . !

Keterkaitan antara kitaNGr al-Anwardengan kitab-kitab tersebut
memiliki nilai curiosity tersendiri. KitabNQr al-Anwartidak menjelaskan
bagaimana keterkaitan antardldr al-Anwar dengan kitab-kitab
sumbernya. KitablNOr al-Anwéarhanya menjelaskan tatacara penggunaan
metode hisab gerhana Bulan karena dulu KH. Noor #&hr8S hanya

terfokus pada pencarian sistem hisab yang akurat.

Penelusuran mengenai keterkaithdir al-Anwéar dengan kitab
sumbernya bisa memberikan gambaran dan kejelasans sdalam
klasifikasi sistem hisab. Oleh karena itu, dalanmgasalisa hisab gerhana
Bulan Ndr al-Anwar, penulis mengawali tahapan analisis dengan
mendeskripsikan relasi antara kitBladi’ah al-Misal, kitab al-Khulasah

al-Wafiyyahdankitab al-Marla’ al-Sa'id .

Al-Khuldsah al-Wafiyyahmerupakan karya dari Zubair Umar al-
Jailani. Judul aslinya adalalal-Khulzsah al-Wafiyyah fi al-Falak
bijadwali al-Lugharitmiyyah Kitab ini dicetak pertama pada tahun 1354
H/ 1935 M oleh percetakan Melati, Solo. Pada tah®9B5 direvisi serta
dicetak ulang oleh percetakan Menara Kudus. KigKhulazsah al-

Wafiyyah merupakan pemikiran hisab Zubaer Umar al-Jaelamgy

! Wawancara dengan KH. Noor Ahmad SS di rumah kealienya, Kriyan,
Kalinyamatan, Jepara pada tanggal 2 April 2012.

2 .

Ibid,
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dihasilkan dari proseshlah ilmiah di Mekkah selama 5 tahun (1930-
1935). la belajar ilmu hisab di Mekkah dari Umamkttan dengan kitab
kajianal-Mathla’ al-Sa’id karya Husain Zaid al-Misra dat-Manahij al-
Hamidiyahkarya Abdul Hamid Mursy,sedangkarBadi’ah Misal adalah
kitab karya Muhammad Maksum bin Ali al-MaskumambaazJawi.
Judul aslinya adalaiBadi’ah al-Misal fi hisab al-Sinin wa al-Hil.
Muhammad Maksum adalah putra KH. Ali bin Abdul Babdan menantu

dari Syeikh Hasyim Asyafi.

Data astronomis yang digunakan oleh kitabKhuldsah al-
Wafiyyahsama dengan data yang ada dalam katkblathla’ al-Sa'id,
akan tetapi menggunakaepoch Mekkah (3§ 50"). Begitu juga data
astronomis yang digunakan ol&adi’ah al-Misal adalah sama dengan
data yang ada pada kitah-Matla’ al-Sa’id, tetapi menggunakaapoch
Jombang (12213 ) Jadi, kitabBad’ah al-Misal dan al-Khuldsah al-

Wafiyyahbersumber daal-Mathla’ al-Sa'id.

Berdasarkan penelitian Taufjkeksistensi pemikiran hisab dalam

kitab al-Mathla’ al-Sa’id danal-Manzhij al-Hamidiyyahmerupakan hasil

¥ Ahmad Izzuddin, “Zubaer Umar Al-Jaelani (dalamagati Pemikiran Hisab Rukyah di
Indonesia)Laporan Penelitian Individual, Semarang: PerpustakalN Walisongo, 2002, him. 63.

4 M. Rifa Jamaluddin Nasir, “Pemikiran Hisab KH. Maim Bin Ali Al-Maskumambangi
(Analisis Terhadap KitalBadi'ah al-Mkal Fi Hisab al-Sinin Wa al-Hil tentangHisab al-Hilal)”,
Skripsi S1 Fakultas Syari’ah, Semarang: IAIN Waidgm, 2010, him. 45.

® Mabda, Lihat Muhyiddin Khazirkamus llmu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, Cet.
I, 2005 him. 23.

6 Muhyiddin khazin,llimu Falak dalam Teori dan PrakteK,ogyakarta: Buana Pustaka,
Cet. I, 2004him. 31-32.

"Anli falak dan perancang prografEphimeris Hisab Rukyahdilahirkan di Babat-
Lamongan 2 januari 1938 M/ 1357 H. Jabatan terajdmig diembannya adalah wakil Mahkamah
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modivikasi dan revisi darTabril Magestyyang pada dasarnya berpijak
pada teori geosentfisyang merupakan hasil penemuan Cladius
Ptolomeu$ yang dalam lacakan sejarah diperkenalkan olehHURgjk°
Dalam arti lain,al-Masla’ al-Sa’'id merupakan kitab yang berpijak pada
teori heliosentris. Teori heliosentris adalah tg@mg menyatakan bahwa
Matahari adalah pusat tata surya. Bumi dan plalaetep yang lainnya
bergerak mengelilingi Matahari. Teori heliosentindah yang menjadi
pangkal pemikiran dan dasar pengklasifikasian kategsi hisab dalam

kategorihisab hakiki bi al-tahqig'*

Sistem hisab gerhandéir al-Anwarmerupakan sistem hisab yang
data perhitungannya berasal dari kighdi'ah al-Misal. Kitab Badi'ah
Misal bersumber dari kitalal-Marla’ al-Sa’id yang berpijak pada teori
heliosentris? Jadi, kitabN(r al-Anwarpada dasarnya bersumber daii
Marla’ al-Sa’'id dan berpijak pada teori heliosentris. Hal ini men#an
kejelasan status bahwa sistem hiddlr al-Anwéarpun termasuk dalam

kategori Hisalhakiki bi al-tahqiqg.

Agung RI. Selengkapnya lihat Susiknan Azh&rmsiklopedi Hisab Rukyatyogyakarta: Pustaka

Pelajar,

2008, him. 214.
8 Geosentris adalah teori yang mengatakan bahwa Buenipakan pusat tata surya.

Selengkapnya lihat Slamet Hamb#engantar llmu Falak (Menyimak Proses PembentudamA
Semesta, ) Banyuwangi: Bismillah Publisher, 2012, him. 179.

% Cladius Ptolomeus (kira-kira 100-178 M), Ahli Asiomi, ilmu Pasti dan ilmu Bumi

Yunani kuno. Menurut pendapatnya bahwa Bumi adplsgat alam semesta. Selengkapnya lihat
Iratius Radiman dkkEnsiklopedi Singkat Astronomi dan Iimu BertaytBandung: ITB, 1980,

him. 77.

10 Ahmad Izzuddinloc.cit.
1 Taufik, Makalah “Menghitung Awal Bulan kamariyyahenurut Sistemal-Khulasah

al-Wafiyyali, Disampaikan pada waktu pendidikan dan pelatitdisab Rukyah tingkat
MABIMS, Lembang, Bandung yang dilaksanakan tah@@aluli -17 Agustus 2000, him. 2.

12 Muhyiddin khazin)Imu falak dalam Teori dan Praktek ,loc.cit.
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Pembuktian adanya keterkaitan nasab perhitungamaadata\ir

al-Anwar, Bad’ah al-Misal danMarla’ al-Said adalah sebagai berikut :

Nama Kital Tahur el Jau g Lials il Jan g Adald 433
Badi'ah aFMisal® 132C 05° 24' 04 263°58' 42' 14° 01' 04 87° 41'49 163° 30'41
Nar aFAnwar? 132C 05°24' 21 263° 58' 59 14° 04' 55 87° 45' 38 163° 30' 42
Selisit 00° 00'17 00° 00' 17 00° 03'51 00° 03'49 00° 00' 01

Tabel 10 : Data perbandingan data tahun hijriyyedra kitatBad'ah Mial dengarNGr al-Anwar

Data selisih di atas sama dengan data menit keig gda pada

jadwal al-harakah fi dadiq al-si’ ¢h dalam kitabNQr al-Anwar®. Data itu

juga sama dengan data menit ke-7 yang ada ahleal al-harakah fi

dawziq

Ay A

al-s@’ ah dalam kitabBad?'ah al-Misal.'® Kesamaan nilai menit

antara kedua kitab tersebut memberikan indikasiyal&eterkaitan dalam

penggunaan data astronomBadi’ah al-Mikal merupakan kitab yang

menggunakan markaz Jombang, sedandkan al-Anwar menggunakan

markaz Jepara. Koordinat Bujur yang digunakan Jompkedalah 112

13'dan Jepara 12@0'. Nilai interpolasi antara kedua kota tersehi#lah

sebaga

i berikut :

(112 13- 11040 /15=6 12’

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, nilai irdlaxg antara kota

Jombang dan Jepara adaldh1@’. Hasil interpolasi tersebut mendekati

13 Nilai ini diambil dari Jadwal al-Harakih al-Nayyirain fi al-Sinin al-Majm(’ah
Lijombang dalam kitabBadi'ah al-Mial. Selengkapnya lihat Muhammad Ma’sum bin Alj,
Badi’dh al-Misdl fi Hisab al-Sinin wa al-Hitl, Surabaya: Maktabah Sa’ad bin Nashir Nabhan, tt,

him. 2

14 Noor Ahmad SSJadwal al-Falak Nar al-Anwarkudus: Tasywiq al-Tullab Salafiyah, tt,

him. 64.

15 1bid. him. 69.

6 Muhammad Ma’sum bin Alipp.cit,
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angka 7 yang merupakan angka menit dari persametarsdlisih dengan
data menit jadwal al-harakah fi dagiq al-si’ah) dalam kitabNadr al-
Anwar’ dan data menitjgdwal al-harakah fi dadiq al-si’dh) dalam
kitab Badi'ah al-Misal*®. Persamaan tersebut mengindikasikan adanya
keterkaitan antara data astronomis dalam Kitébal-Anwardengan data
astronomis Badi'ah al-Misal. Data astronomis yang digunakan oleh
Badi’ah al-Misal adalah sama dengan data yang ada pada &isllasla’
al-Sa'id, tetapi menggunakaepochJombang (12213').2° Dengan kata
lain, data astronomis dalam kitaliir al-Anwar juga bersumber dari kitab
al-Mazla’ al-Sa’id dengan menggunakapochJepara (11040 ). Jadi,
berdasarkan analisa di atas, data astronomis yigngakan kitalNar al-
Anwar memiliki sumber yang sama dendgdadi’ah Misal yakni al-Marla’
al-Sa’id dengan penyesuai nileapochnya

Sistem gerhana Bulan dalam kithldir al-Anwar juga tidak akan
terlepas dari data tabel perhitungan kiNidr al-Anwéar Data tahun yang
ada dalam kitab tersebut hanya terbatas dari talh sampai 3000 F.
Metode yang digunakan untuk mendapatkan data tdfijugah yang
belum diketahui adalah dengan metode penjumlabamtaabs@ah dan

majmdal’ Metode ini memberikan kesulitan tersendiri dengan

ketersediaan data yang terbatas. Data tahajmiahyang ada dalam

7 Ibid, him. 69

8 Muhammad Ma’sum bin Alipp.cit, him. 6.

9 Muhyiddin khazinImu Falak dalam Teori dan Praktek, loc.cit.

20 Noor Ahmad SSop.cit, him. 1- 63.

21 wawancara dengan KH. Noor Ahmad SS di rumah keafimya, Jepara pada tanggal
3 April 2012.
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kitab hanya bermula dari tahun 1320 sampai 179 iketerbatasan ini
menjadi permasalahan tersendiri dalam perhitungahaga di atas tahun
3000 H. Hisab gerhana yang bisa dilakukan hanyzataes dalam tahun-
tahun tertentu. Oleh karena itu, dalam hal ini ypetitelusuri pola-pola
data yang ada dalam kitdtdr al-Anwéar guna menjawab permasalahan

keterbatasan data tersebut.

Data tahun hijriyah dalam kitaNQOr al-Anwar mengikuti aturan
daur sistem kalender hijriyah. Perubahan intervaliadberpijak pada
identitas tahunnya sendiri, apakah termasuk takahisat atau tahun

Bastah. Perhatikan tabel di bawah ini.

ol Jasa g Lia A JENIS
Tahun TAHUN
DATA INTERVAL DATA INTERVAL

1 104°00'58"| 11°04'51"  25°53'00 11° @B 5| Bastah
2 93°55'15" | 10°05'43"|  15°46' 14 10° 06" 46 Kabisat
3 82°50'24" | 11°04'51"|  04°40'19  11°05' 55 Bastah
4 71°45'33" | 11°04'51"| 353°34'25"  11°08'5| Bastah
5 61°39'50" | 10°05'43"| 343°27'38"  10° 0B 4| Kabisat
6 50° 34' 59" 11° 04' 51"| 332° 21'43" 11° 05'55"| Bastah
7 40°29'16" | 10° 05 43" 322°14'57"| 10°06'46"| Kabisat
8 29° 24' 25" 11° 04' 51"| 311° 09' 02" 11° 05' 55" | Bastah
9 18° 19' 34" 11° 04' 51"| 300° 03' 08" 11° 05'54"| Basfah
10 08°13'51"| 10°05'43"| 289°56'21"| 10°06'47"| Kabisa
11 | 357°08'60" 11°04'51" 278°50'27"| 11°05'54"| Bastah
12 346° 04' 09"| 11°04'51" 267° 44' 32" 11°05'55"| Bastah
13 | 335°58'26"| 10°05 437 257°37'46"| 10°06'46"| Kabisa
14 | 324°53'35"| 11°04'51" 246°31'51"| 11°05'55"| Basiah
15 | 314°47'52"| 10°05' 43" 236°25'04"| 10°06'47"| Kabisat
16 | 303°43'01"| 11°04'517 225°19'010"  11°05'54"| Bastah
17 | 292°38'10"| 11°04'517 214°13'15"| 11°05'55"| Basrah
18 | 282°32'27"| 10°05 437 204°06'29"| 10°06'46"| Kabisa

22 Noor Ahmad SSop.cit, him. 64.
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19 | 271°27'36"| 11°04'51Y 193°00'34"| 11°05'55"| Bastah
20 | 260°22'45"| 11°04'517 181°54'40"| 11°05'54"| Basah
21 | 250°17'02"| 10°05'43Y 171°47'53"| 10°06'47"| Kabisa
22 | 239°12'11"| 11°04'517 160°41'59"| 11°05'54"| Bastah
23 | 228°07'20"| 11°04'511 149°36'04"| 11°05'55"| Bastah
24 | 218°01'37"| 10°05'437 139°29'17"| 10°06'47"| Kabisa
25 | 206°56'46"| 11°04'517 128°23'23"| 11°05'54"| Basrah
26 | 196°51'03"| 10°05 437 118°16'36"| 10°06'47"| Kabisat
27 | 185°46'12"| 11°04'517 107°10'41"| 11°05'55"| Basiah
28 | 174°41'21"| 11°04'517 96°04'47" | 11°05'54"| Basrah
29 | 164°35'38"| 10°05'43] 85°58'01" | 10°06'46"| Kabisa
30 | 153°30'47"| 11°04'51 74°52'06" | 11°05'55"| Bastah

Tabel 11 : Nilai interval datvasa al-SyamsilanKhdassatuhayang bersumber dari tahun

hijriyyah dalam kitatNar al-Anwarf?

Tabel di atas mendeskripsikan dengan jelas perunbattarval
sejalan dengan perubahan jenis tahun hijriyyahBgdiap interval yang
digunakan mengikuti indikasi tahun apakah termasigtam tahun
mabs@ah atau tahurmajmd’ah Pola datanya-pun bersifat konsisten. Akan
tetapi, pola interval antara tah8astah danKabisatpada datdVasa al-
Syams khdsatuhg Wasa al-Qamar, Kldsatuhu dan Ugdah memiliki

perbedaan interval tersendifi.perhatikan tabel di bawah ini.

No Nama Mabs(ah Majm0’ah

1 Wasa al-Syams 11° 04' 51" 10° 05' 43"

2 Khdsatuhe 11° 05' 55"/11° 05' 5. | 10° 06' 46"/10° 06' 4

3 Wasy al-Qamar | 15°33'20/15°33'19 | 02° 22' 45/02° 22' 44

4 Khdsatuhu 54° 59' 39"/54° 59' 381  41° 55' 45"/41° 55' 44"
5 Uqdah 18° 44’ 46” 18° 47' 57"

Tabel 12: interval tahun hijriyyah berdasarkan galaunmabs@gah danmajmial

2 |bid, him. 4.

24 Data interval data tahun hijriyyah untWasa al-Syams, Khatuha, Wasaal-Qamar,
KhasatuhudanUqdahsecara detail ada pada lampiran ke-5

% Noor Ahmad SSop.cit him. 4.
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Disamping pola dataWasa al-Syams Khasatuhg Wasa al-

Qamar, Klisatuhu dan Ugdah untuk data tahun hijriyyahinterval data

pada tahurmajmuahpun perlu diteliti lebih lanjut guna mencari forraul

yang bisa digunakan untuk menentukan tahun-tahung ybelum

ditentukan dalam kitaiNGr al-Anwar.

majmQ0ahtersebut adalah sebagai berikut :

Tabel interval data-data tahun

TAHUN el s leha b ol s
DATA INTERVAL DATA INTERVAL DATA INTERVAL

1320 05° 24' 21" 00° 00' 00' 263° 58' 59" 00°0mY 14° 04' 55" | 00° 00' 00

1350 | 43°49'19"| 38°24'58]  301°52'010" 33°H" | 52°21'25"| 38°16'30'
1380 82°14' 17" 38° 24' 58' 339° 45' 21" 37°133 90° 37' 55" 38° 16' 30"
1410 | 120°39'15" 38°24'58|  17°38'32'  37°B3 | 128°54'25"  38° 16' 30’
1440 159° 04' 13" 38° 24' 58' 55° 31' 43" 37°133 167° 10' 55" 38° 16' 30
1470 197° 29' 11" 38° 24' 58' 93° 24' 54" 37°133 205° 27" 25" 38° 16' 30'
1500 235° 54' 09" 38° 24' 58' 131° 18' 0%" 331" 243° 43' 55" 38° 16' 30'
1530 | 274°19'07" 38°24'58|  169°11'1¢" 33°H" | 282°00'257 38°16' 30’
1560 | 312°44'05" 38°24'58|  207°04'27"  33°H" | 320°16'557 38°16' 30’
1590 351° 09' 03" 38° 24' 58' 244° 57" 38" 331" 358° 33' 25" 38° 16' 30'
1620 | 29°34'01"| 38°24'58]  282°50'49" 37°B3 | 36°49'55"| 38° 16' 30
1650 67° 58' 59" 38° 24' 58' 320° 43' 60" 37°133 75° 06' 25" 38° 16' 30"
1680 | 106°23'57" 38°24'58|  358°37'11"  33°HW" | 113°22'557  38°16' 30’
1710 144° 48' 55" 38° 24' 58' 36° 30' 22 37°133 151° 39' 25" 38° 16' 30'

Tabel 13 : Interval dat&/asa al-Syams, Kéisatuha, Wasgal-Qamar,berdasarkan

tahunmajmaahyang bersumber dari data tahun hijriyyah dalaabidr al-

Berdasarkan data-data di

Anwar®

atas,

penulis menganaldas

merumuskan metode yang bisa digunakan untuk merdze tahun

hijriyah dengan memanfaatkan data interval yanglsuditelusuri lebih

26 Interval dataWasa al-Syams, Kisatuha, Wasa al-Qamar, Klisatuhu dan Ugdah
berdasarkan tahunajm{’ahsecara detail ada di lampirariléid. him. 64.
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dulu pada halaman-halaman sebelumnya. Formulasusmya adalah

sebagai berikut:

Istilah-istilah rumus yang dipakai yaitu :

7

o
*

o
8

*

®
%

®.
%

®
%

R/
*

®
%

JD = Jumlah Daur

TS = Tahun Sisa

H = Data Tahun Hijriyah
A = Konstanta Acuan

K = Konstanta Daur
KPT = Kelipatan Tujuh

KP = kelipatan 360

Ketentuan-ketentuan Metode pencarian data tahwatadi tahun nol

hijriyah ( TH > 0 ) adalah sebagai berikut :

a.

Rumus untuk mencari dagdeAyyim adalahH = A+ (JD xK)
+ TS, jika nilai yang dihasilkan melebihi nilai 7 maka dikugan
dengan 7 dan kelipatannya (KPT). Sehingga rumusngmjadi
H=A+(JDxK)+TS-KPT.

Rumus untuk mencari daiasa al-Syamskhisatuha Wasa
al-Qamar, Khisatuhuadalah H = A + (JD x K ) — TS Nilai
yang dihasilkan tidak boleh melebihi 360, jika roéienilai tersebut
maka dikurangi dengan 360 dan kelipatannya (KPhingga

rumusnya menjadil = A+ (JDxK)—-TS —KP.
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c. Rumus untuk mencari datégdah adalabH = A+ (JD xK) +
TS, jika nilai yang dihasilkan melebihi nilai 360 maka diogi

dengan 360 dan kelipatannya (KR)=A + (JDxK) + TS — KP.

Ketentuan-ketentuan Metode pencarian data tahbaveah tahun nol

hijriyah ( TH < 0 ) adalah sebagai berikut :

a. Rumus untuk mencari dagdAyyam adalahH = A -TS - (JD x
K), Jika Nilai yang dihasilkan kurang dari nol, makasiinya
ditambah dengan 7 dan kelipatannya (KPT) sampaghasiikan
angka yang posititd = A-TS - (JD x K) + KPT.

b. Rumus untuk mencari dat&/asa al-Syamskhisatuhg Wasa
al-Qamar, KlégsatuhuadalahH =A + TS - (JD x K). Jika Nilai
yang dihasilkan kurang dari nol, maka hasilnyaarditah
dengan 360 dan kelipatannya (KP) sampai menghasdkgka
yang positifH = A+ TS - (JD x K) + KP.

c. Rumus untuk mencari datigdahadalalbH = A - TS - (JD x K),
Jika Nilai yang dihasilkan kurang dari nol, makasimya
ditambah dengan 360 dan kelipatannya (KP) sampai
menghasilkan nilai yang positif. Sehingga rumusmenjadiH

=A-TS-(@JDxK) +KP?

*’ Data KP (Kelipatan 360) dan data KPT (Kelipatadapat dilihat pada lampiran 7.
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Nilai A (Acuany®, K (Konstanta)” dan TS (Data Tahun Sisa

Daur)® bisa dilihat pada tabel di bawah ini :

DATA | Leeddl Loy o & il Lo g FENT e

A 115° 05'49"| 36°58'551 129°58'5h" 116°34'| 233° 01' 38’
DATA | ol L [ENTF el Lo 5 N JEpeS

K 38°24'58"| 37°53'11' 38°16'3Q" 293°53'4 202° 57' 56'

Tabel 14: data A (Acuan) dan K (konstanta) merupalata yang bersumber
dari data tahun hijriyah dalam kit&liir Al-Anwar.

Tahun Sisa (T¢
Tahun| ol g s el Jaws dal 45 e
1 11° 04' 51" 11° 05' 55" 15° 33' 20 54° 59' 38" 18° 44' 46"
2 21° 10" 34" 21°12'41" 17°56' 05| 9g° 55' 23" 37° 32' 43"
3 32°15' 25" 32°18' 36" 33°29'24"1 151°55' 01" 56° 17' 29"
4 43° 20' 16" 43° 24" 30" 49° 02'44'l 206° 54' 39" 75° 02' 15"
5 53° 25' 59" 53°31'17" 51° 25'29" 248° 50' 23" 93°50' 11"
6 64° 30' 50" 64° 37' 12" 66° 58'49'1 303° 50' 02" 112° 34' 57"
7 74° 36' 33" 74° 43' 58" 69° 21' 34"l 345° 45' 46" 131° 22' 54"
8 85° 41' 24" 85°49' 53" 84° 54' 54"l 40° 45' 24" 150° 07' 40"
9 96° 46' 15" 96° 55' 47" 100° 28' 13" 95° 45' 02" 168° 52' 26"
10 106° 51' 58" 107° 02' 34(' 102° 50' 58" 137° 40' 47" 187° 40' 22"
11 117° 56' 49" 118° 08' 28" 118° 24' 18" 192° 40' 25" 206° 25' 08"
12 129° 01'40"| 129° 14' 23" 133° 57' 38" 247° 40' 03" 225° 09' 54"
13 139° 07' 23" 139°21' 09 136° 20" 23" 289° 35' 47" 243° 57' 51"
14 150° 12' 14" 150° 27' 04" 151° 53'43" 344° 35' 26" 262° 42' 37"
15 160° 17' 57" 160° 33'51f' 154° 16' 27" 26° 31' 010" 281° 20' 33"
16 171° 22' 48" 171° 39'45[' 169° 49' 47" 81° 30' 48" 300° 15' 19"
17 182° 27' 39" 182° 45' 40" 185° 23' 07" 136° 30' 27" 319° 00' 05"
18 192° 33'22"| 192° 52' 26[' 187° 45'52" 178° 26' 11" 337° 48' 02"
19 203° 38'13"| 203°58' 211 203° 19'12" 233° 25' 49" 356° 32' 48"
20 214° 43'04"| 215° 04' 15/ 218° 52'32" 288° 25' 27" 15° 17' 34"
21 224° 48'47"| 225°11'02 221°15'16" 330° 21' 12" 34° 05' 31"
22 235°53'38"| 236° 16' 56" 236° 48' 36" 25° 20' 50" 52°50' 17"

28 Nilai A. (Acuan) berasal dari data tahun 0 hijaylyyang ada dalam tabel data tahun
hijriyyah kitabNar al-Anwar Ibid, him. 3.
29 Nilai K. (konstanta) merupakan nilai interval ddedta-data tahumajmi’ahyang ada
dalam kitabNGr al-Anwar. 1bid,him. 64.
%0 Nilai TS. (Tahun Sisa) berasal dari interval dafaun hijriiyah yang ada dalam kitab
Nar al-Anwar, Ibid, him. 4.
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23 246° 58'29"| 247° 22'51" 252° 21' 56" 80° 20' 28" 71° 35' 03"

24 257°04'12"| 257° 29" 38 254° 44" 41" 122° 16' 13" 90° 22' 59"

25 268° 09'03"| 268° 35' 32 270°18'01"177° 15' 51" 109° 07' 45"
26 278° 14' 46"| 278° 42' 19 272° 40'45" 219° 11' 35" 127° 55' 42"
27 289° 19'37"| 289°48' 14 288°14' 05" 274° 11' 13" 146° 40' 28"
28 300° 24' 28"| 300° 54' 08" 303° 47" 25" 329° 10' 52" 165° 25' 14"
29 310° 30" 11" 311°00'54{" 306° 10'010"11° 06' 36" 184° 13' 010"
30 321° 35'02"| 322°06'49/ 321° 43' 30" 66° 06' 14" 202° 57' 56"

Tabel 15: Data TS (Tahun Sisa) merupakan dajamp&han interval data tahun satuan

yang berdasarkan pada interval data tahun Hijriyisam kitaliNGr Al-Anwar

2. Analisis Kriteria Batas Nilai Ekliptis dalam Rumus Penentuan

Kemungkinan Gerhana dalam kitab NQr al-Anwar.

MATAHARI

- Bulan Baru

Bulan Purnama

Bulan Purnamg

Bulan Baru §

Gambar 2. Perubahan fase-fase Bthan

Bumi, Bulan dan Matahari mempunyai ukuran tertesghingga

pada bulan baru, Bulan tidaklah tepat berada pélaimpul. Demikian

pula pada saat Bulan purnama, karena besarnya dmydumi, Bulan

dapat melewati bayangan tersebut sebagian maupmeiukehan meski

31 Susiknan Azharillmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam Dan Sainsdéta),

Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, 2007. him. 19.
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kedudukannya tidak tepat berada pada titik simfuidut antara titik
simpul nn’ (Lihat gambar. 2) dan garis Bumi-Matahgng merupakan
sudut batas dimana gerhana masih bisa terjadi Wisébnganbatas

ekliptis

Peristiwva gerhana terjadi ketika sudut antara gangul dengan
garis Bumi-Matahari lebih kecil dari nilabatas ekKliptis tersebut.
Besarmyabatas ekliptisini bergantung pada besar jarak Bulan dan
Matahari terhadap Bumi. Variasi jarak antara Buiilan dan Matahari
sangat dipengaruhi oleh orbit Bumi dan Bulan yaepéntuk elipsBatas
ekliptispun cenderung berubah-ubah. Besar makduatas ekliptiBulan
ada diantara®30’ dan 12 15'3? Begitu juga dalam buki Treatise on
Astronomy yang menyebutkan bahwa nild&atas ekliptis maksimum
adalah 124’ yang disebut dengatie major limit of lunar eclipseslan
nilai batas minimum adalalf 80’ yang disebut dengahe minor limit of
lunar eclipses? Hal ini juga diperkuat dalam bukiextbook on Spherical
Astronomy yang menyebutkan bahwa nilai maksimuratas ekliptis
gerhana Bulan adalah 12,3/ang disebut dengasuperior ecliptic limit

dan nilai batas minimalnyd 8’ disebut dengaimferior ecliptic limit3*

%2 Nyoman SuwitraAstronomi Dasar Singaraja: Jurusan Fisika dan Institut Keguruan
dan Pendidikan Negeri, 2001, him. 88.

33 Elias Loomis,A Treatise on AstronomyNew York: Harper & Brother Publishers,
1866, him. 156.

34 W.S. Smart,Textbook on Spherical Astronomyew York: Press Syndicate of the
University of Cambridge, ed. VI, 1977, him. 383.
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kemungkinan terjadinya gerhana dengan mengacu pialaal-Hissah.

Perhatikan tabel kriteria di bawah ini.

NOr al-Anwal al-Khulasah al-Wafiyyal
No Kriteria Selisit Kriteria Kriteria Selisit
(satuan Buruj) | (satuan Derajat)
1 F-12° 17 o°0%- P14 °-14° 14
2 | 168-180 | 12 515 - 6°0° 165 — 180 15’
3 | 180-197 | 172 6°0°-6°14° 180 - 194 14
4 | 348-360 | 12 11°15° - 11°29° 345 - 349 14

Tabel 16 : Data Nilai batas ekliptis antara sistésab gerhana dalam Kit@r al-

Anwar® danal-Khuldsah al-Wafiyyaf’.

Sistem hisab gerhana Bulan dalam kitéfr al-Anwar memakai
nilai batas ekliptis 1. Berbeda dengan kitab sumbernya yalah
Khuldsah al-Wafiyyah yang memakai nildbatas ekliptisl4°. Perbedaan
itu mungkin terjadi karena penetapan batas kritémi&an al-khusuf
merupakan wewenang dan legitimasi tersendiri dangprang kitaiNar
al-Anwar dan al-Khulasah al-Wafiyyah Selain itu, keduanya hadir pada
periode waktu yang berbeda. tentunya, pengaruhep#réngan ilmu
pengetahuan di setiap zamannya sangat mempengaguafikiran para
pengarangnya dalam proses pembuatan kedua kitsbter Namun, Jika
di bandingkan dengamilai batas ekliptisyang berkembang saat ini,
kriteria imkan al-khusufialam kitab KitatNGr al-Anwérlebih mendekati

di bandingkan dengan kriterimkan al-khusufdalam kitabal-Khulasah

*> Noor Ahmad SS, Risalah FalaKir al-Anwar, op.cithim. 36.
3 Zubaer Umar al-Jaelard)-Khulasah al-Wafiyyah Surakarta: Melati, 1935 him. 224
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al-Wafiyyah sehingga, kriteriaimkan al-khusufdalam kitab Nar al-

Anwarpun bisa dipertanggungjawabkan secara astronomis.

. Analisis Alur Tabel Perhitungan dan Penta’dilan

Sistem hisab Gerhana Bulan dalam kit al-Anwarmerupakan
salah satu sistem hisab yang rumit khususnya dgdangerjaan dan
pengisisan tabel perhitungan. Kitab tersebut tit@knberikan penjelasan
secara grafik mengenai alur perhitungan tabel higghana Bulan. Oleh
karena itu, penulis mendeskrisikan alur perhitungandengan grafik

dibawabh ini.

‘ HISAB GERHANA BULAN ‘

DATA TAHUN
DATA BULAN
DATA HARI
DATA JAM
DATA MENIT
DATA TAFAWUT

AL-HARAKAH AL-MATLUBAH

DALIL AWWAL

DALIL SANI
[ DALILSALIS T ——
DALIL RABI

DALIL KHAMIS

AL-FADLU BAINAHUMA

SABAQ QAMAR FI AL-TUL|
SABAQ MUADDAL

SAAT BU'DI AL ISTIQBAL

Grafik 1. Alur tabel perhitungan sistem hisab geeghBulan dalam kitaBr al-Anwéar
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Berdasarkan grafik di atas, Alur tabel perhitungastem hisab
gerhana Bulan dalam kitaiar al-Anwarterdiri dari dua alur perhitungan,

yaitu alur perhitungan vertikal dan alur perhitumdprizontal.

Alur perhitungan vertikal digunakan secara bertatimpulai dari
perhitungan nilaiHarakah al-MalGbah al-Fadlu Bainahumd, Sabaq
Qamar fi al40l, Sabaq Muaddaldan Sa’ah Bu'di al-Istiglal. Alur
perhitungan horizontal digunakan dalam mencarii fild al-Syamsdan
74l al-Qomar Nilai 70l al-Syams merupakan hasil dari operasi
perhitungan datdlarakah al-MatlGbah(penjumlahan data tahun, bulan,
hari dantafawut) untuk Wasa al-Syamsdengan nilaita’dil AO (koreksi
rata-rata posisi Matahari). Nilaa'dil AO didapatkan berdasarkan pada
datadalil awwal (BO)37 Nilai 701 al-Qamar merupakan hasil dari operasi
perhitungan datdlarakah al-MalGbah (penjumlahan data tahun, bulan,
hari dantafawuf) untuk Wasa al-Qamardengan nilata’'dil CO, C1, C2,
C3, C4 dan Cb5. Nilai-nilaita’dil tersebut didasarkan pada proses
perhitungardalil sani, sdlis, robi’ dankhimis®® jadi, kerumitan alur tabel
perhitungan NQOr  al-Anwéar dapat disederhanakan  dengan

mengklasifikasikan alurnya menjadi alur dua pergtan yakni alur

perhitungan vertikal dan alur perhitungan horizbnta

Metode hisab gerhana Bulan dari berbagai sistemg yan

berkembang merupakan hasil dari penerjemahan pawavan dalam

him. 40.

37 Noor Ahmad SSRisalah Falak Nar al-AnwarKudus : Tasywiq al-Tullab Salafiyah, tt,

% Ibid.
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mengamati pergerakan benda-benda langit. Gerhalzan Berjadi karena
adanya pergerakan tiga benda langit yang pada snatnenttertentu
berada dalam satu garis lurus. Tentunya, pergerbkada-benda langit
tersebut berada dalam hukum-hukum alam yang diflasikan oleh
Johannes Kepl&t dalam bentuk hukum-hukum Fisika. Hukum Kepler

tersebut adalaf®

1) Semua planet bergerak mengelilingi Matahari dalamadan yang
berbentuk elips, dengan Matahari terletak di sadth titik apinya.

2) Luas sektor elips yang disapu planet dalam wakhgysama adalah
sama besar.

3) Perbandingan antara kuadrat periode sideris seplatet dengan

pangkat tiga jarak rata-ratanya dari Matahari ddaeap*

Hukum Kepler pertama menyatakan bahwa lintasant @ianet
berbentuk elips dengan Matahari terletak di saddh stik apinya. Bumi,
Bulan merupakan benda langit yang mengorbit Mataiedningga lintasan

orbit keduanya berbentuk elips. Dalam melakukamygrakannya, gerak

39 Johannes Kepler penemu hukum gerakan planet ditahipada tahun 1571 di kota

Weil Der Stadt, Jerman. Dua puluh tahun setelatenqmpitan bukuDe Revolutionibus Orbium
Coelestium buku hebat di mana Copernicus menampilkan teatiwla planet berevolusi
mengelilingi Matahari, bukan Bumi. Sumbangan Kepéghadap astronomi hampir sama dengan
Copernicus. Bahkan dalam beberapa hal prestasi eKepielebihi Copernicus. Bukunya
Astronomia Novayang diterbitkan pada tahun 1609 menampilkan dua hukwertapanya
mengenai pergerakan langit. Sepuluh tahun kemuidiabaru menerbitkan hukum ketiganya.
Kepler meninggal tahun 1630 di Regensburg, Bav&@engkapnya lihat Michael H. HadtQO
Tokoh Paling Berpengaruh di Duniaiterjemahkan oleh Ken Ndaru dan M. Nurul Islaarid
“100 A Rangking of The Most Influential Persons Hiistory ( Revised and Update)”, Jakarta
Selatan: Penerbit Hikmah: Jakarta Selatan, C2009, him. 396-400.

“0 Gerry Van KlinkenRevolusi Fisika dari Alam Gaib Ke Alam Nyalakarta: Kepustakaan

Populer Gramedia (KPG) , Cet. I, 2004, him. 43.

*bid,
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Bumi dan Bulan tidak bersifat konstan karena adwaeih gaya gravitasi
dari planet-planet sekitarnya. Efek dari gerakanmmByang terganggu
menyebabkan gerakan Matahari sebagai akibat daeakae Bumi juga
ikut terganggu. Hal ini menimbulkan posisi rataardflatahari menjadi
tidak rata. Oleh karena itu, untuk menemukan posikiki Matahari harus

S42

dikoreksi sebagai akibat dari orbit bumi yang batbk elips:“ Koreksi

tersebut dalam bahasa kitab dinamakan dengan géaia’

Disamping itu, Bulan merupakan satelit Bumi yangnassama
bergerak mengelilingi Matahari. Pergerakan Bulamtumya juga
mengalami gangguan dari gravitasi planet-planet Igravitasi Matahari
menyebabkan gangguan pada gerak Bulan sehinggé gevéa Bulan
mengalami presiéf Besar gravitasi Bulan yang cenderung relatif kecil
menyebabkan gangguan dari gravitasi benda-bendst lgang lainnya
berpengaruh lebih besar yang menyebabkan terjdmirbpa kali proses
penta’dilan. Oleh karena itu, koreksi dalam merkamyosisi Bulan lebih
banyak dibandingkan dengan koreksi dalam menentydasisi hakiki
Matahari. Perbandingannya bisa diperhatikan paddikgrl alur hisab

gerhana di atas.

42 Taufik, loc.cit.
3 Nyoman Suwitrapp.cithim. 87.
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4. Analisis Penelusuran Rumus-Rumugrigonometry

Hisab gerhana Bulan dalam kitdiir al-Anwéar memiliki beberapa
tahapan yang menggunakan rumus-rurimigdnometry Pemakaian rumus-
rumustrigonometrytersebut merupakan salah satu pembeda dengadkikitab
sumbernya. Pelacakan proses pembentukan rumus-tiigoaemetrypenting
untuk ditelusuri guna mengungkap proses transforbestuk rumus yang

tidak disebutkan dan dijelaskan dalam kitily al-Anwéar

KH. Noor Ahmad SS menyebutkan bahwa latar belakemgakaian
rumus-rumugrigonometrykarena orang-orang pada saat itu kesulitan memakai
data logaritma dan data logaritmanya pun sulit pdikean. Pada masa itu,
waktu yang diperlukan untuk membuat hitungan kaetahunan memerlukan
waktu sampai tiga bulan. Oleh karena itu, berbp&abetahuannya mengenai
rubu’ dan logaritma, Noor Ahmad SS merumuskan rumus-sargonometry

dalam kitalNGr al-Anwar**

Tahapan-tahapan dalam kitdfr al-Anwéaryang menggunakan rumus

trigonometryadalah sebagai berikut.

1) 8l e
SinArdu al-Qamar= SinDalil Khamisx sin 5.
2) (el Jual
Sin al-Mail al-Nisbi = sinal-Mail Ardi al-Qamar al-Kulli X Dalil Khamis:

Sin Sabaq Muaddal.

“Wawancara dengan KH. Noor Ahmad SS di Rumah Kediagm Kriyan,
Kalinyamatan, Jepara pada tanggal 3 April 2012.
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3) Aslud) s ol
Sinal-Harakzh al-Si'iyah =Sin Sabaq Muaddal Cosal-Mail al-Nisbi.
4) hgudd) g 2y (3l
Daqa’ig Bu'di Wasa al-Khusuf= Sin Ardu al-Qamarx sin al-Mail al-Nisbi
/sinal-Harakah al-@’iyah.
5) Jds¥ Bshaal)
Sinal-Mahf(t al-Awwal= Cosal-Mail al-Nisbi X Sin Ardu al-Qamar.
6) hsiulldclu
Sa’ah al-Suqit V(sin al-Mahfi al-Sdlis x sin al-Mahftz ar-Rabi) / sin al-

Harakat al-S’iyah.*®

Rumus-rumustrigonometry di atas tidak mungkin ada dengan
sendirinya tapi memiliki rumus asalnya masing-masi@leh karena itu,
perlu adanya penelusuran rumus-rumus tersebut guecari bentuk
persamaan awalnya.

Sistem hisab gerhana Bulan dalam kitéfir al-Anwar memiliki
kesamaan pemakaian istilah dengan sistem hisatargerBulan dalam
kitab al-Khuldsah al-Wafiyyatf® Akan tetapi, rumus-rumus dalagi-
Khulasah al-Wafiyyah memakai kaidah-kaidah logaritma sedangkan
rumus-rumus dalam kitabNGr al-Anwar memakai kaidah-kaidah

trigonometry Oleh karena itu, kesamaan istilah dengan perinebleatuk

5 Noor Ahmad SSRisalah Falak Nr al-Anwar, op.citjm. 43-45.

** Noor Ahmad SS mengungkapkan bahwa sistem hisa@rBulan dalam kitabldr
al-Anwéar merupakan bentuk kompromi dari sistem hisab kitakhuldsah al-Wafiyyahdengan
kitab al-Matla’ as-Said.Hal ini berdasarkan wawancara penulis dengan KbbrMhmad SS di
rumah kediamannya, Kriyan, Jepara pada tanggalrid 2qi.2.
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rumus bisa menjadi acuan awal dalam penelusuranusiomus

trigonometry dalam kitablar al-Anwar.Perhatikan tabel di bawah ini.

) ) ) Daftar Permisalan Rumus
No Sifat —Sifat Logaritm¥ — — . _
NQr al-Anwar Al-Khulgsah al-Wafiyyah
1 aloga=1 Uazall daal) A ola il A
2 alog1=0 Sl G e B S el (i e B
3 aloga=n el e C sl G e C
4 alogh=ne2logb S paall 5alll G | D | (M aall el G | D
S ajoghbec=2logb+2logc Jaxall o) E Jazall o) E
6 alog®c=2logb-2logc ) Jadll F ) Jaall F
7 anlogb™="/ne2logb el GilS Al G Leludl cls jall G
alogh=1+loga Cigudll g GiEy | H | Ggedllbugails | H
alog b+ log c+logd=2logd JsY) L siadll | JsY) L siadl |
10 alog b ="log b +°log a Gl L siadll J Gl L giadll J
11 @l o séadll K @Il L sisdll K
12 Caal) el o J
13 Sl s gaadll M
14 el I il N

Tabel 17 : Sifat-sifat Logaritma dan persamaaftalstiumus antara kitadar al-AnwardanAl-

Khulasah al-Wafiyyah.

1. il gae

+ LogsinC=log (sihAxsinB
« keg sin C =Jdeg (sin A x sin B)

< SinC=sinAxsinB

4james StewartKalkulus jilid 1, diterjemahkan oleh Nyoman Susila dan Hen

« LogsinC=logsin A+logsinl

.:;>| al-Khuldsah al-Wafiyyat
Dasar (Sifat Logaritma No.
8logbec=2logb+2logc

,:>| Nar al-Anwai

Gunawan dari “ Calculus”, Jakarta: Penerbit Erland@01, him. 486-487.
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il Jaal)

Log sin F =log sin - log sin E [— al-Khulasah al-Wafiyyat

Log sin F = (log cos A + log sin E-log sin E . )
) ) ) Dasar (Sifat Logaritma No. 5 & 6)
Log sin F = log cos A + log sin —log sin E
) ) ] alogbec=2logb+2logc
Log sin F = log (cos A x sin B : sin E)

Legsin F=leg(cos AxsinB:sinE
Sin F = cos A x sin B : sin |::>‘ Nar a-Anwai

alog’/c=2logb-2logc

dge Ll s )

Log sin G = log sin - log cos | .:;>‘ al-Khuldsah al-Wafiyyat

Log sin G =log (sin E : cos Dasar (Sifat Logaritma N®)
Leg sin G =leg (sin E: cos F) alogb/c=2logb-2logc
SinG=sinE:cosF .::>’ Nar al-Anwai

Jds¥) Bsiaall ( Persamaan Istilah Antara al-Khuldsah al-Wafiyyahdan

NQr al-Anwar)

Log sin I =log sin C + log sin F ———~— Al -Khuldsah al-Wafiyyah
Log sin | =log (sin C sin F, Dasar (Sifat Logaritma No.
Leg sin | =4eg (sin C x sin F) alogbec=2logb+2logc
Sinl=sinCxsinF al-Khulasah al-Wafiyyah

. . Perbedaan _ _
Sinl=cosCxsinF NOr al-Anwal

Perbedaan di atas jika ditelusuri lebih dalam, yiata dalam la

Khulasah al-Wafiyyah, al-Mahttisampai padal-Mahflz Khamis sedangkan

dalam NOr al-Anwar sampai padaal-Mahflz Rabi’. Selanjutnya penulis

menggunakan al-Mahflz Tsani (al-Khulasah  al-Wafiyyah  untuk

menjustifikasial-Mahflz al-Awwal (NOr al-Anwar).
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Logsin M =log cos C +log sin ———"> | Al -Khuldsah al-Wafiyyalt
Log sin M =log (cos C x sin Dasar (Sifat Logaritma No.
Leg sin | =4eg (cos C x sin F) a8logbec=2logb+2logc

Sinl=cosCxsinF
Sama

al-Khulasah al-Wafiyyah

Sinl=cosC xsinF

Nar aFAnwai

Dari Analisis di atas dapat diambil kesimpulan ggth®erikut :

Nar al-Anwar

JsY) Lo siadl) Sama dan berasal dari
Shll s saaal) Sama dan berasal dari
G L giadll Sama dan berasal dari

B\ B-PE Sama dan berasal dari

i pudd) Ja g ey (i8S

LogH =logsin |+ log coD -logsin G ——>

Al -Khulasah al-Wafiyyah

Ul L seaal)

E B il

@“)n Lgasall

Ceelal) 1 ginall

al-Khulasah al-Wafiyyal

Log H =log (sin I x cos D : sin (
LogH =leg(sinIxcos D :sinC
H=sinlxcosD:sinG

H =sin C x sin Fcos D : sin (
Beda

Dasar (Sifat Logaritma No. 5 & 6)
a8logbec=2logb+2logc
alog®/c=2logb—2logc

al-Khulasah al-Wafiyyal

H =sin C x sin F : sin

Nar al-Anwai

Ja i) Aol

Log S =%(log silK + logsinN) -log sin C  ——=>

al-Khuldsah al-Wafiyyat

Log S = log{/ sin K x sin N) — log sin G

Leg S =4eg ({ sin K x sin N) : sin G)
S = sinKxsinN):sin G

Dasar (Sifat Logaritma No. 5 & 6)
alogbec=2logb+2logc

alog®/c=2logb—2log c
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@nlogb™="/ne2log b
S=@sinKxsinN):sin G K=J&N=K

S=@sinJxsinK):sinG Nar al-Anwar

. Analisis Akurasi Sistem Hisab Gerhana Bulan MenurutKH. Noor
Ahmad dalam Kitab NGr Al-Anwar

Permasalahan keakurasian penentuan interval waktuhaga
merupakan hal yang penting. Hasil hisabnya menjstioman dalam
pelaksanaan sholat gerhana. Oleh karena itu, §eirdengan
perkembangan ilmu pengetahuan, sistem hisab geN@nal-Anwéarpun
perlu ditelaah dan dikaji kembali secara kritissHanalisis sebelumnya
menyimpulkan bahwa hisab gerhana dalam kiNab al-Anwéartermasuk
dalam kategorihisab hakiki bi al-tahqgig.Tentunya, Pengklasifikasian
sistem hisab dalam kategori urfi dan hakiki tidakya menunjukkan tipe
dan jenis perhitungannya saja. Tapi juga menunjukikagkat akurasi
perhitungan.

Gerhana Bulan dalam kitatdr al-Anwardiklasifikasikan berdasarkan
jenis-jenis gerhana yang bisa terlihat secara kas#h. sistem hisab
gerhana Bulan dalam kitalddr al-Anwartidak mengenal istilah gerhana
Penumba. Sistem hisab gerhana Bulan dalam Ki#bal-Anwar hanya
mengidentifikasi gerhana berdasarkan dua jenispiyg&rhana total&(-
Khusuf al-Kullf) dan gerhana sebagiaal-Khusuf al-Juzif® Jadi, dalam

melakukan perbandingan penulis menggunakan bebestish yang

*® Noor Ahmad SSRisalah Falak Nr Al-Anwar, op.cibim. 46.
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disesuaikan dengan istilah yang ada dalam Rifi&bal-Anwar Pemakaian
kata “mulai gerhana” menunjukkan maksud awal m@egna sebagian
(partial). Pemakaian kata “mulai gelap” menunjukkan makawdl mula
gerhana total Umbrg. Pemakaian kata “mulai gerhana” menunjukkan
maksud awal mula gerhana sebagigartfal). Pemakaian kata “akhir
gelap” menunjukkan maksud akhir gerhana tatatlfrg .Pemakaian kata

“ “akhir gerhana” menunjukkan maksud akhir gerhasbagian.

Berikut data perbandingan hasil hisab menggunaketode Ndr al-
Anwar dengan data NASANational Aeronautics and space Administrajion
yang bersumber dari http://eclipse.gsfc.nasa.guavlbtml. Berdasarkan
penelusuran penulis, Ephimeris Hisab Rukyah yakegufirkan Kementrian

Agama-pun menggunakan data NASA tersebut.

+ Sun-Earth Day
AND SPACE ADMINISTRATION + Eclipse Bulletins + G0
EXPLORE. DISCOVER. UNDERSTAND. + Eclipses During 2012

@/ NATIONAL AERONAUTICS + NASA Portal FIND IT @ NASA:

+ SOLAR ECLIPSES — LUNAR ECLIPSES + MOON PHASES

N Vo

E C | i S e Balstecten.
Web eite € (( O )) ) | ED

LUNAR ECLIPSE PAGE

http:/leclipse.gsfc.nasa.gov/lunar.html

Lunar Eclipses: Past and Future

Gambar. 3: Deskripsi website sumber pengambilaa kisab gerhana Buldh

9 http://eclipse.gsfc.nasa.gov/lunar.html diaksedapaukul 02:53, Kamis 2 Februari
2012.
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NO WAKTU NASA ‘ Nar al-Anwar SELISIH
Mulai Gerhana
1 10 januari 2001 | 01: 42: 00 01: 35: 50 00: 06: 10
2 5 juli 2001 20: 35: 04 20: 17: 50 00:17: 14
3 5 mei 2004 01: 48: 20 01: 42: 35 00: 05: 45
4 8 September 2006 01: 05: 03 00: 56: 11 00: 08: 52
5 4 Maret 2007 04: 30: 22 04:17:52 00: 12: 30
6 28 Agustus 2007 | 15:52: 16 15: 45: 23 00: 06: 53
7 17 Agustus 2008 | 02: 36: 07 02: 23: 01 00: 13: 06
8 1 Januari 2010 | 01: 52: 44 01: 43: 39 00: 09: 05
9 26 Juni 2010 17:16: 57 17:12: 22 00: 04: 35
10 16 Juni 2011 01: 22: 56 01: 24: 03 00: 01: 07
11 | 10 Desember 2011 19: 45: 42 19: 35: 23 00: 10: 19
12 4 Juni 2012 16: 59: 53 16: 53: 21 00: 06: 32
Selisih Rata-Rata 00: 08: 30,67

Tabel 18 : Data perbandingan awal waktu gerhareradata NASA dengan data hasil
hisab gerhana Bulan dalam kitliar al-Anwar

Tabel 18 di atas menjelaskan nilai selisih waktumpgaan gerhana
antara data NASA daNdr al-Anwardengan acuan 12 kali gerhana. Besar
nilai selisih maksimum terjadi pada gerhana tanggduli 2001 dengan
nilai 17 menit 14 detik. Nilai selisih minimum tadi pada gerhana tanggal
16 Juni 2011 dengan nilai 1 menit 7 detik. Dan besai selisih rata-

ratanya adalah 8 menit 30,67 detik.

NO WAKTU NASA |_ Nar al-Anwar | op g1y
Mulai Gelap
1 10 januari 2001 | 02: 49: 29 02: 50: 43 00:01: 14
2 5 juli 2001 - - -
3 5 mei 2004 02: 52: 07 02: 52: 26 00: 00: 19
4 | 8 September 2006€ - - -
5 4 Maret 2007 | 05: 44: 13 05: 28: 54 00: 15: 19
6 28 Agustus 2007 | 16: 52: 22 16: 49: 43 00: 02: 39
7 17 Agustus 2008 - - -
8 1 Januari 2010 - - -
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9 26 Juni 2010 - - -
10 16 Juni 2011 02:22: 30 02: 26: 54 00: 04: 24
11 | 10 Desember 2011 21: 06: 16 20: 52: 25 00: 13:51
12 4 Juni 2012 - - -
Selisih Rata-Rata 00: 06: 17,67

Tabel 19 : Data perbandingan awal waktu gelap (ajrgaat berlangsungnya gerhana
antara data NASA dengan data hasil hisab gerhalz Blalam kitatNGr al-Anwéar

Tabel 19 di atas menjelaskan nilai rata-rata $elgaktu mulai

gelap (awal Umbra) saat terjadi gerhana antara NABA danNdr al-

Anwar dengan acuan 6 kali gerhana. Besar nilai selistksimum terjadi

pada tanggal 4 Maret 2007 dengan nilai 15 menidd®k. Besar nilai

selisin minimum terjadi pada tanggal 5 mei 2004gaennilai 19 detik.

Besar nilai selisih rata-ratanya adalah 6 mend 4 detik.

NO WAKTU NASA | Narak-Anwar | oo (o
Pertengahan Gerhana
1 10 januari 2001 03: 20: 30 03: 16: 54 00: 03: 36
2 5 juli 2001 21:55:12 21:41: 41 00: 13: 31
3 5 mei 2004 03: 30: 16 03: 25: 52 00: 04: 24
4 8 September 2006 01:51: 21 01:51:51 00: 00: 80
5 4 Maret 2007 06: 20: 56 06: 12: 56 00: 07: 60
6 28 Agustus 2007 17: 37: 22 17: 34: 1Q 00: 03: 12
7 17 Agustus 2008 04: 10: 0¢ 04: 00: 20 00: 09: 49
8 1 Januari 2010 02: 22: 39/9 02: 29: 38 00: 06t 58
9 26 Juni 2010 18: 38: 27| 18:41: 29 00: 03: 02
10 16 Juni 2011 03: 12: 37 03: 15: 53 00: 03: 16
11 | 10 Desember 2011 21:31:49 21:31: 49 00:00: 0
12 4 Juni 2012 18: 03: 13 18: 02: 07 00: 01: 06
Selisih Rata-Rata 00: 04: 47,01

Tabel 20 : Data perbandingan awal waktu pertengajerhana antara data NASA
dengan data hasil hisab gerhana Bulan dalam kiatal-Anwar
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Tabel 20 diatas menjelaskan nilai rata-rata seligiaktu

pertengahan gerhana antara data NASA Manal-Anwardengan acuan
12 kali gerhana. Besar nilai selisih maksimum tirjgzada tanggal 5 juli
2001. Besar nilai selisih minimum terjadi pada @aidlO desember 2011
dengan tidak ada selisih sama sekali. Besar rili@-natanya adalah 4

menit 47,01 detik.

NO WAKTU NASA | Nar al-Anwar SELISIH
Akhir Gelap
1 10 januari 2001 | 03: 51: 31 03° 43' 00" 00: 08: 31
2 5 juli 2001 - - -
3 5 mei 2004 04: 08: 27 03°59' 19" 00: 09: 08
4 8 September 2006 - - -
5 4 Maret 2007 06: 57: 37 06° 56' 57" 00: 00: 40
6 28 Agustus 2007 | 18:22: 24 18°18' 38" 00: 03: 46
7 17 Agustus 2008 - - -
8 1 Januari 2010 - - -
9 26 Juni 2010 - - -
10 16 Juni 2010 04: 02: 42 04: 04: 53 00: 02: 11
11 | 10 Desember 2011 21: 57: 24 21: 57: 38 00: 00: 14
12 4 Juni 2012 - - -
Selisih Rata-Rata 00: 02: 13,64

Tabel 21 : Data perbandingan akhir waktu gelapbfansaat berlangsungnya gerhana
antara data NASA dengan data hasil hisab gerhalza Bialam kitatNGr al-Anwar

Tabel 21 menjelaskan nilai rata-rata selisih waltkhir gelap
(akhir Umbra) saat terjadi gerhana antara data NASANGr al-Anwar
dengan acuan 6 kali gerhana. Besar nilai selisiksimaum terjadi pada

tanggal 5 Mei 2004 dengan nilai selisih 9 menie8ld Besar nilai selisih
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minimum terjadi pada tanggal 10 Desember 2011 demngai selisin 14

detik. Besar nilai rata-ratanya adalah 2 menit 4 8&tik.

NO WAKTU NASA | Noral-Anwar | o) o),
Akhir Gerhana
1 10 januari 2001 | 04: 59: 01 04:57:58 00: 01: 03
2 5 juli 2001 23:15: 15 23: 05: 33 00: 09: 42
3 5 mei 2004 05:12: 15 05: 09: 10 00: 03: 05
4 8 September 2006 02: 37: 41 02: 47: 30 00: 09: 49
5 4 Maret 2007 08: 11: 28 08: 07: 59 00: 03: 29
6 28 Agustus 2007 | 19: 23: 30 19: 22: 57 00: 00: 33
7 17 Agustus 2008 | 05: 44: 16 05: 37: 39 00: 06: 37
8 1 Januari 2010 | 02: 52: 42 03: 15: 41 00: 22: 59
9 26 Juni 2010 19: 59: 50 20: 10: 36 00: 10: 46
10 16 Juni 2010 05: 02: 15 05:07: 44 00: 05: 29
11 10 Desember 2011 23: 17: 58 23:14: 39 00: 03: 19
12 4 Juni 2012 19: 06: 30 19: 10: 53 00: 04: 23
Selisih Rata-Rata 00: 06: 46,17

Tabel 22 : Data perbandingan akhir waktu gerhateraniata NASA dengan data hasil
hisab gerhana Bulan dalam kitliar al-Anwar

Tabel 22 di atas menjelaskan nilai rata-rata $ehgaktu akhir
gerhana antara data NASA d&lr al-Anwar dengan acuan 12 Kali
gerhana. Besar nilai selisih maksimum terjadi pgadggal 1 Januari 2010
dengan nilai 22 menit 59 detik. Besar nilai selisimimum terjadi pada
tanggal 28 Agustus 2007 dengan nilai selisih 33kd&esar nilai rata-

ratanya adalah 6 menit 46,17 detik.

Berdasarkan perbandingan di atas dapat diambiingedan bahwa

besar nilai selisih rata-ratanya adalah sebagé#iuier
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Waktu Derajat WaktL Deraja
Mulai Gerhana| 00° 08' 30,67" Pertengahan 00° DO
Mulai Gelap 00° 06' 17,677 Akhir Gelap 00° 02'a48,
Akhir Gerhana| 00° 06' 46,17

Tabel 23. Selisih rata-rata data waktu gerhanarsisiisab gerhan Bulan dalam kitdbr
al-Anwéardengan data NASA.

Untuk lebih memperjelaskan perubahan nilai selighn penulis

deskripsikan data tabel 23 di atas dalam bentuikgitabawah ini .

Ve

d

L
—

L

/

Grafik. 2: Nilai besar selisih antara dasail hisab gerhana Bulan dalam kitiliar
al-Anwéardengan data NASA.

Hasil analisa di atas memberikan gambaran bahwarmes nilai
selisin berbanding terbalik dengan tingkat kejelaganampakkan Bulan
pada saat gerhana. Hal ini bisa dilihat dari datésib di atas. Selisih
waktu permulaan gerhana itu lebih besar dibandimgtangan waktu
pertengahan gerhana.

Perubahan warna cahaya Bulan pada awal mula gerhamang

sulit didefiniskan jika pengamatan hanya menggunakeata telanjang
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atau alat-alat sederhana. Oleh karena itu, pem#isyimpulkan bahwa
Salah satu faktor yang mempengaruhi besarnya séliggih dan tingkat
akurasi hasil hisalNGr al-Anwér dengan data-data kontemporer adalah
data astronomis yang digunakan. Sehingga datayhatg digunakan

dalam kitabNGr al-Anwarperlu direvisi dan dikoreksi kembali.



